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90 Persen Penduduk Indonesia Terjamin JKN
YOGYA (KR) - Selama hampir 1 dekade

BPJS Kesehatan sebagai penyelenggara Pro-

gram Jaminan Kesehatan Nasional (JKN)

telah mampu menyatukan berbagai skema

asuransi jaminan kesehatan sosial di Indone-

sia dan juga menciptakan ekosistem. 

Kepesertaan BPJS Kesehatan melonjak pe-

sat dari 133,4 juta jiwa tahun 2014 menjadi

248,7 juta jiwa di tahun  2022.  Sehingga saat

ini lebih dari 90 persen penduduk Indonesia

telah terjamin Program JKN.

"Khusus peserta JKN dari segmen non Pe-

nerima Bantuan Iuran (PBI), yang mencakup

Pekerja Penerima Upah (PPU), Pekerja Bu-

kan Penerima Upah (PBPU), dan Bukan Pe-

kerja tahun 2014 berjumlah 38,2 juta jiwa.

Tahun 2022, naik tajam menjadi 96,9 juta ji-

wa," tutur Direktur Utama BPJS Kesehatan,

Ghufron Mukti dalam  Diskusi Publik Out-

look 2023: 10 Tahun Program JKN, Senin

(30/1) yang disiarkan daring di Kantor BPJS

Kesehatan Cabang  Sleman, Jalan Magelang

Km 14, Murangan, Sleman. Dengan bertum-

buhnya cakupan kepesertaan JKN, angka pe-

manfaatan pelayanan kesehatan pun turut

meningkat. Dari 92,3 juta pemanfaatan pada

tahun 2014, menjadi 502,8 juta pemanfaatan

pada tahun 2022. 

"Di sisi lain, BPJS Kesehatan juga giat men-

gusung program promotif preventif, termasuk

melalui skrining kesehatan untuk mendeteksi

risiko penyakit dan mencegah dampak lanju-

tan dari penyakit tertentu," jelasnya. Tahun

2022, tercatat sebanyak 15,2 juta peserta JKN

telah memanfaatkan layanan skrining BPJS

Kesehatan, mulai dari skrining riwayat kese-

hatan, skrining diabetes melitus, skrining

kanker serviks, dan skrining payudara. 

"Bukan orang kaya, pengguna BPJS Kese-

hatan dengan biaya terbesar adalah kelom-

pok Penerima Bantuan Iuran (PBI) atau

orang kurang mampu/miskin. Tercatat lebih

dari 31 juta kasus dengan biaya lebih dari Rp

27,5 triliun. Sedang penyakit dengan biaya

terbesar dimanfaatkan PBI adalah penyakit

jantung sebesar 4,2 juta kasus dengan biaya

Rp 3,2 triliun," ujar Ghufron.

Wakil Ketua Komisi IX DPR RI, Emanuel

Melkiades Laka Lena mengatakan meski

penyelenggaraan Program JKN sudah meng-

alami banyak perbaikan namun sejumlah hal

perlu ditingkatkan, dari isu kepesertaan, mu-

tu layanan kesehatan, efektivitas pembiaya-

an, hingga soal pembiayaan. 

"Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DT-

KS) yang dipakai seluruh kementerian/lem-

baga untuk menentukan semua jenis bantuan

sosial, agar kepesertaan PBI benar-benar

menjangkau orang yang benar-benar membu-

tuhkan," ujarnya.

Sementara Deputi Bidang Pembangunan

Manusia Kantor Staf Presiden (KSP),  Abet-

nego Tarigan menyebutkan tiga hal perlu di-

perhatikan dalam Program JKN ke depan.

"Yaitu terkait peningkatan kualitas pelayan-

an, memastikan iuran terjangkau, dan upaya

mewujudkan Universal Health Coverage

(UHC)," tegasnya.

Senada Ketua Pengurus Harian YLKI, Tu-

lus Abadi menyatakan masyarakat membu-

tuhkan standarisasi pelayanan kesehatan,

bukan Kelas Rawat Inap Standar (KRIS).

"Naiknya tarif pelayanan kesehatan, maka

fasilitas kesehatan wajib meningkatkan mutu

pelayanannya," tegasnya. 

Narasumber kompeten lainnya juga turut

memberikan masukan untuk pengembangan

pelayanan BPJS Kesehatan ke depan yaitu

Sekretaris Jenderal Kementerian Kesehatan,

Kunta Wibawa Dasa; Staf Khusus Menteri

Keuangan Bidang Komunikasi Strategis, Yus-

tinus Prastowo; Direktur Eksekutif Segara

Research's Piter Abdullah; Koordinator Advo-

kasi Jaminan Sosial BPJS Watch, Timbul

Siregar; Pengamat Jaminan Sosial, Chazali

Situmorang; dan Kepala Pusat Pembiayaan

dan Jaminan Kesehatan Kementerian Kese-

hatan, Yuli Farianti. (Vin)-f 

SWANDARU mengerutkan keningnya. Na-

mun tiba-tiba saja ia berkata sambil mengang-

guk-angguk, ÒO, jadi kau ingin membunuh diri?Ó

ÒPersetan!Ó kemarahan orang itu sudah me-

muncak.

Agung Sedayu masih saja mengangguk-

anggukkan kepalanya. Tetapi ia tidak dapat

mencegah Swandaru. Kebiasaannya yang ter-

nyata menyakitkan hati orang yang kekurus-ku-

rusan itu tidak dapat dihindarinya.

Sejenak kemudian maka sambil maju se-

langkah orang yang kekurus-kurusan itu meng-

geram, ÒKini memang sudah tiba saatnya. Sa-

lah satu dari kalian bertiga akan mati, atau

kalau kalian sama-sama maju, maka kalian

bertiga akan mati pula bersama-sama. Sema-

kin banyak korban yang aku berikan, maka ka-

mi yang tinggal di sini akan menjadi semakin

aman.Ó

Swandaru melihat sorot mata orang itu. Ia be-

nar-benar sudah ada di puncak kemarahannya.

Karena itu, ia kini tidak dapat berkelakar lagi.

Sejenak kemudian orang yang kekurus-kuru-

san itu pun sudah siap. Dengan wajah yang

tegang ditatapnya cambuk Swandaru. Namun

sejenak kemudian ia pun segera melenting

menyerang dengan dahsyatnya.

Swandaru memang sudah bersiap mengha-

dapinya. Cambuknya sudah terlanjur berada di

tangannya, sehingga karena itu, maka cambuk

itu pun segera meledak memekakkan telinga.

Tetapi orang yang kekurus-kurusan itu me-

mang cukup tangkas. Ia masih mampu meng-

geliat menghindarkan dirinya, sehingga cam-

buk Swandaru sama sekali tidak mengenainya.

Namun dalam pada itu, ketika orang yang

kekurus-kurusan itu tegak berdiri di atas kedua

kakinya, di tangannya telah tergenggam seutas

rantai besi yang diambilnya dari kantong ikat

pinggangnya. Rantai itu tampaknya tidak begi-

tu besar, hampir sepanjang lengan tangannya.

Tetapi yang berbahaya dari senjata itu adalah

sebuah gerigi pada bola besi sebesar kemiri.

Swandaru menjadi tegang sejenak. Tanpa

diberitahukan lagi, ia sadar, bahwa bola besi

yang tampaknya hanya sekecil kemiri itu pasti

sangat berbahaya. Geriginya yang kehitam-hi-

taman itu pasti mengandung racun seperti

pisau belati orang yang tinggi besar itu.

Ternyata gurunya membenarkan dugaannya

itu. Dengan sungguh-sungguh Kiai Gringsing

berdesis, ÒHati-hatilah dengan bola kecil yang

bergerigi itu, Swandaru.Ó

Swandaru menganggukkan kepalanya. Dan

ia pun menjadi kian berhati-hati.

Sejenak kemudian bola kecil itu sudah ber-

putaran seperti baling-baling. Untunglah bahwa

Swandaru pun mempergunakan senjata yang

hampir sejenis. Ujung cambuknya adalah sen-

jata yang lentur, meskipun tidak kurang berba-

hayanya. Kalau Swandaru bersungguh-sung-

guh mempergunakan senjata itu, maka lecutan

sendal pancing apabila menyentuh tubuh la-

wannya, pasti akan menyobek kulit, karena

karah-karah besi yang melingkar pada juntai

cambuk itu. -(Bersambung)-f
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LKS PELITA KASIH 

Adakan Pemeriksaan Kesehatan Lansia
YOGYA (KR) - Lembaga

Kesejahteraan Sosial (LKS)

Pelita Kasih bekerja sama

dengan Layanan Lansia

Terintegrasi (LLT) Lantib

Desa Banyuraden meng-

adakan pemeriksaan kese-

hatan bagi lansia di pendo-

po milik salah satu warga di

Padukuhan Cokrowijayan,

Banyuraden Gamping Sle-

man, Minggu (29/1).

Kegiatan tersebut juga

menggandeng Puskesmas

Gamping II yang membe-

rikan layanan konseling

kesehatan mengenai hi-

pertensi, disampaikan

oleh petugas kesehatan

puskesmas, Sri Surani.

Kegiatan diikuti 75 lansia.

"Diharapkan para lan-

sia sehat terus dan tak

kalah penting kesehatan-

nya selalu terpantau," te-

rang Ketua LKS Pelita

Kasih Dr Sumanto MA.

Turut hadir dalam kegia-

an Dukuh Sukunan dan

Dukuh Cokrowijayan.

Menurut Sumanto, da-

lam kegiatan itu LKS

Pelita Kasih juga membe-

rikan pelatihan membuat

usaha ecoprint bagi para

lansia. Ini dimaksudkan

sebagai pengisi waktu lu-

ang para lansia, sehingga

mereka tetap bisa produk-

tif di usai tua. 

"Diharapkan para lan-

sia tetap produktif di usia

senjanya dan ke depan

kegiatan ecoprint dapat

berjalan dengan lebih baik

lagi," katanya.        (Dev)-f
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Lansia saat mengikuti pemeriksaan kesehatan. 

PERINGATI HGN 2023 DI ALKID

Persagi Yogya Gelar Beraneka Kegiatan
YOGYA(KR) - Memperi-

ngati Hari Gizi Nasional

(HGN) tahun 2023, DPC

Persatuan Ahli Gizi Indone-

sia (Persagi) Kota Yogyakar-

ta kerja sama dengan Pus-

kesmas Kraton akan meng-

gelar serangkaian kegiatan

di Alun-alun Kidul dan

Bangsal Sasana Hinggil Dwi

Abad, Minggu (5/2) mulai

pukul 06.00 hingga selesai.

Bentuk kegiatan yang ba-

kal disajikan yaitu senam

Germas (mulai pukul 06.00),

dilanjutkan orasi tema

HGN, penyampaian pesan

gizi seimbang, pemeriksaan

kesehatan (pengukuran te-

kanan darah, pemeriksaan

gula darah dan kolestrol),

pengukuran antropometri

dan komposisi lemak tubuh

dan konseling gizi.

"Dalam kegiatan ini sasar-

an yang akan dicapai adalah

100 peserta yang terdiri  ja-

jaran Persagi Kota Yogya-

karta dan masyarakat

umum. Kegiatan ini sifatnya

free alias gratis," ujar Any

Rochana Basjir SKM STrGz,

Ketua DPC Persagi Kota

Yogyakarta, saat silaturah-

mi di Redaksi KR. Diterima

Humas Redaksi Suci Arya-

dien mewakili Pemred KR,

Senin (30/1).

Any Rochana didampingi

panitia lainnya Baharudin

(Ketua Panitia) dan Iswari

Paramita (Koordinator Hu-

mas) menjelaskan, Hari Gizi

Nasional diperingati tiap

tanggal 25 Januari. Ini me-

rupakan salah satu sarana

untuk mengimplementasi-

kan tujuan organisasi profe-

si Persagi dan juga menjadi

bagian penting dalam meng-

galang kepedulian dan me-

ningkatkan komitmen dari

berbagai pihak untuk ber-

sama membangun gizi me-

nuju bangsa sehat berpres-

tasi melalui gizi seimbang

dan produksi pangan yang

berkelanjutan.

Menurut Any, Peringatan

HGN ke-63 tahun 2023 kali

ini mengusung tema, Cegah

Stunting dengan Protein

Hewani. "Melalui gizi yang

seimbang dan makanan

yang kaya protein hewani,

diharapkan dapat memban-

tu mengatasi permasalahan

stunting yang saat ini masih

tinggi. Gizi yan optimal akan

menghasilkan sumber daya

yang unggul dan mem-

buahkan prestasi yang opti-

mal," ungkap Any Rochana. 

(Rar)-f
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Panitia penyelenggara HGN tahun 2023 dari DPC

Persagi Kota Yogya saat berada di Redaksi KR.


